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LAMPIRAN 

 Lampiran 1  

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 13 
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Lampiran 2  

Foto halaman Bunka pada bab 13 tentang perbandingan budaya geografis dan 
demografis 
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Lampiran 3  

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 14 
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Lampiran 4  

Foto halaman Bunka pada bab 14 tentang perbandingan budaya pembagian tugas 
pekerjaan rumah tangga 
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Lampiran 5  

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 15 

 

 

 

 



 

77 
 

Lampiran 6  

Foto halaman Bunka pada bab 15 tentang perbandingan budaya rumah 

 

 

 



 

78 
 

Lampiran 7 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 16 
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Lampiran 8  

Foto halaman bunka  pada bab 16 tentang perbandingan bunyi hewan 
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Lampiran 9 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 17 
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Lampiran 10 

Foto halaman bunka  pada bab 17 tentang perbandingan budaya hobi unik 
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Lampiran 11 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 18 
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Lampiran 12 

Foto halaman bunka  pada bab 17 tentang perbandingan budaya makan pagi 
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Lampiran 13 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 19 

 

 

 



 

85 
 

Lampiran 14 

Foto halaman bunka  pada bab 17 tentang perbandingan budaya warisan dunia 
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Lampiran 15 Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 20 
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Lampiran 16 

Foto halaman bunka  pada bab 20 tentang perbandingan budaya keinginan setelah 
lulus pendidikan 
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Lampiran 17 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 21
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Lampiran 18  

Foto halaman bunka  pada bab 21 tentang perbandingan budaya alat transfortasi siswa 
SMP dan SMA 
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Lamiran 19 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 22 
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Lampiran 20

 

Foto halaman bunka  pada bab 22 tentang perbandingan budaya manajemen waktu 
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Lampiran 21 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 23 
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Lampiran 22 

Foto halaman bunka  pada bab 23 tentang perbandingan budaya pakaian tradisional 
dan waktu memakainya 
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Lampiran 23 

Foto halaman Mite kan`gaemashou pada bab 24 
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Lampiran 24 

Foto halaman bunka  pada bab 24 tentang perbandingan budaya sifiks numeratif 
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Lampiran 25 

Daftar Budaya pada Buku Nihongo Kira-kira 2. 

No Bab/Tema Can Do Budaya Detail Pembahasan 
1. Bab 13  

“パダンにす

んでいます” 

(1) Dapat 
menyatakan 
tempat tinggal. 
 

(2) Dapat 
memperkenalk
an kota dengan 
sederhana 
sambil 
memperlihatka
n poster 

Geografis dan 
Demografis  

Terdapat tabel yang meyatakan 
informasi mengenai perbandingan 
geografis dan demografis antara 
Indonesia dan Jepang sesuai data 
pada statistik dunia pada tahun 
2015, yaitu sebagai berikut. 

1. Jumlah pulau di Indonesia 
adalah 13,466 pada tahun 
2013, sedangkan Jepang 
memiliki 6,852 pulau tada 
tahun 2009. 

2. Luas wilayah Indonesia 
adalah 1,919,440km², 
sedangkan luas wilayah 
Jepang adalah 377,873km². 

3. Zona ekonomi eksklusif 
Indonesia adalah 5,410,000 
km², sedangkan  Zona 
ekonomi eksklusif Jepang 
adalah 4,470,000km². 

 
4. Terdapat perbandingan 

sederhana mengenai 
wilayah dan populasi antara 
kedua negara. Pada tahun 
2014 jumlah penduduk 
Jepang adalah 126,910,000 
jiwa sedangkan pada tahun 
2012 jumlah penduduk 
Indonesia mencapai 
247,000,000 jiwa. Hal ini 
menunjukan bahwa jumlah 
penduduk Jepang lebih 
sedikit dari jumlah 
penduduk Indonesia bahkan 
di tahun sebelumnya. 

 
5. Terdapat perbandingan 

antara peta Jepang dan peta 
Indonesia.  Peta Indonesia 
terlihat memanjang dari kiri 
kanan, yakni memiliki 
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panjang (Timur-Barat) +/- 
5,110km, kemudian panjang 
(utara-selatan) +/- 1,888km, 
sedangkan peta yang 
menunjukkan Jepang 
terlihat diagonal, yakni 
memiliki panjang (timur-
barat) +/- 3,143km, 
kemudian panjang (utara-
selatan) +/- 3,020km . 

2. Bab 14 
 “よくそうじ

をします” 

(1) Dapat 
menyatakan 
pekerjaan 
harian di 
rumah dan 
seberapa sering 
melakukannya. 

(2) Dapat 
menyatakan 
siapa yang 
melakukan 
pekerjaan 
rumah tangga 
di rumah.  

Pembagian 
Tugas 
Pekerjaan 
Rumah 

1. Terdapat beberapa gambar yang 
menunjukkan pekerjaan rumah 
yang dilakukan oleh orang 
Jepang. 

 
2. Terdapat pertanyaan untuk di 

diskusikan  mengenai bagaimana 
perasaan orang yang membantu 
pekerjaan rumah, alasan orang 
ingin melakukan pekerjaan 
rumah, pembagian tugas dalam 
melakukan pekerjaan rumah, 
pendapat mengenai pekerjaan 
rumah yang dilakukan bersama-
sama, pekerjaan rumah yang 
ingin dilakukan, dan meminta 
pendapat tentang bagaimana 
sebaikanya pembagian pekerjaan 
rumah. 

 
3. Jika dibandingkan, di Jepang 

terdapat sistem pembagian 
pekerjaan rumah tangga baik 
yang dikerjaan oleh wanita 
maupun pria, sedangkan di 
Indonesia biasanya tidak ada 
pembagian tugas untuk 
melakukan sebuah pekerjaan 
rumah, melainkan pekerjaan 
dilakukan dengan kesadaran 
sendiri dan dilakukan secara 
acak, kecuali pada beberapa 
keluarga yang memiliki anggota 
keluarga yang banyak dan 
memang menerapkan pembagian 
pekerjaan rumah.  
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3.  Bab 15  
“いまでしゅ

く だ い し ま

す” 

(1) Dapat 
menyatakan 
ciri suatu 
ruangan. 

(2) Dapat 
menyatakan 
tempat dan 
kegiatan apa 
yang dilakukan 
di dalam 
rumah. 
 

(3) Dapat 
menyatakan 
benda yang ada 
di dalam 
ruangan.  

Rumah 
tradisioanl 

1. Terdapat informasi mengenai 
gambar yang menunjukan 
perbedaan bahan dasar bangunan 
rumah di Jepang dan Indonesia. 
 

2. Jika dibandingkan, rumah 
tradisional Jepang dibangun 
dengan bahan kayu. Lantainya 
menggunakan tatami (semacam 
tikar yang dianyam dari rumput) 
dan pintunya menggunakan 
fusuma yang terbuat dari kertas. 
Masyarakat Jepang 
menggunakan bahan dasar 
bangunan tersebut untuk 
mengatasi gempa serta mengatasi 
dampak negative dari temperatur  
di tiap musim khususnya musim 
dingin dan musim panas. 
Sedangkan Rumah tradisional 
Indonesia memiliki banyak jenis 
sesuai dengan daerah dan 
adatnya. Contohnya rumah 
tradisional di Bali dibangun 
dengan bahan berupa kayu yang 
diukir. Kemudian rumah adat di 
Papua, rumah adat Papua 
bernama rumah Honai. Rumah 
Honai sendiri sebutan bagi 
rumah para pria Papua dewasa 
yang berbentuk seperti kerucut 
dan dibangun dari material yang 
murni 100% dari alam. 
Berdasarkan fungsinya sendiri, 
rumah Honai dapat dibedakan 
menjadi 3, yaitu rumah bagi Pria 
(yang disebut Honai), rumah 
bagi wanita (Ebei), dan rumah 
yang khusus digunakan untuk 
kandang hewan atau babi 
(Wamai). Ketiga jenis rumah 
Honai ini jika dilihat dari 
strukturnya terlihat sama persis, 
hanya saja untuk rumah yang 
dikhususkan bagi pria ukurannya 
biasanya lebih tinggi. 
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4.  Bab 16 
 “しろいねこ

がかいたいで

す” 

(1) Dapat 
menyatakan 
memelihara/ 
tidak 
memelihara 
hewan 
peliharaan dan 
ciri khas 
hewan 
peliharaan. 
 

(2) Dapat 
menyatakan 
ingin mencoba 
memelihara 
hewan 
peliharaan.  

Bunyi Hewan 1. Terdapat informasi mengenai 
berbagai jenis suara hewan yang 
disuarakan dalam bahasa Jepang. 
Terdapat beberapa suara hewan 
yang disuarakan dalam bahasa 
Jepang yang  berbeda dengan 
suara hewan yang disuarakan 
dalam bahasa Indonesia. 
Perbedaannya adalah sebagai 
berikut.  
a. Jika dalam bahasa Jepang 

suara kucing yang disuarakan 
dalam bahasa Jepang 
berbunyi 「ニャーニャー」
(nyaa nyaa) sedangkan jika 
dalam bahasa Indonesia 
disuarakan  “meong-meong”. 

b. Suara katak dalam bahasa 
Jepang disuarakan 「ヶロヶ
ロ」 (kero kero) sedangkan 
dalam bahasa Indonesia 
disuarakan  “krok-krok”. 
 

c. Suara ayam dalam bahasa 
Jepang disuarakan 「コケコ
ッ コ 」 (koke kokkoo) 
sedangkan dalam bahasa 
Indonesia disuarakan 
“kukuruyuk”. 

 
d. Suara anjing dalam bahasa 

Jepang disuarakan「 ワンワ
ン」 (wan wan) sedangkan 
dalam bahasa Indonesia 
disuarakan “guk guk”. 

 
e. Suara kuda dalam bahasa 

Jepang disuarakan「ヒヒー
ン 」 (hi hiin) sedangkan 
dalam bahasa Indonesia  
disuarakan “ hii haa”. 

 
f. Suara sapi dalam bahasa 
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Jepang  disuarakan 「 モー
モー」(moo moo) sedangkan 
dalam bahasa Indonesia  
disuarakan  “mooo”. 

 
g. Suara gagak   dalam bahasa 

Jepang  disuarakan 「カーカ
ー 」 (kaa kaa) sedangkan 
dalam bahasa Indonesia 
disuarakan “gak gak”. 
 

5. Bab 17  
“よくロック

をききます” 

(1) Dapat 
Menyatakan 
mengenai hobi, 
kesukaan, dan 
hal yang sering 
dilakukan. 
 

(2) Dapat 
mempresentasi
kan hasil 
wawancara 
dengan 
memperhatikan 
poster. 

Hobi Unik 1. Terdapat gambar tentang hobi 
unik yang dilakukan oleh dua 
siswa SMA. Pada gambar di kiri 
terlihat anak SMA laki-laki 
memiliki hobi memasak, 
sedangkan pada gambar terlihat 
seorang anak SMA perempuan 
memiliki hobi  bermain gitar 
listrik. Disini terlihat bahwa hobi 
tidak memandang jenis kelamin.  

 
2. Perbandingan hobi orang Jepang 

dan Indonesia. Jika orang Jepang 
sebagian besar anak SMA atau 
bahkan jenjang lain lebih tertarik 
untuk bermain base ball dan 
menjadikannya sebagai hobi. 
Sedangkan orang Indonesia lebih 
tertarik untuk menari, baik tarian 
tradisional maupun tarian 
modern dan menjadikan menari 
sebagai hobi. Hobi menari 
biasanya dilakoni oleh 
perempuan, sedangkan untuk 
laki-laki biasanya lebih 
cenderung memiliki hobi 
bermain game baik game di 
computer maupun game mobile  
dan olahraga seperti sepak bola 
atau futsal. 

6. Bab 18  
“あさごはん

をたべます” 

(1) Dapat 
berbicara 
mengenai 
kebiasaan 
makan pagi 

Makan Pagi 1. Terdapat dua gambar yang 
memperlihatkan dua menu 
sarapan yang berbeda. Gambar 
sebelah kiri adalah sarapan ala 
Jepang, yakni semangkok nasi, 
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secara 
sederhana. 
 

(2) Dapat 
menyatakan 
makanan 
kesukaan. 

semangkok sup miso, ikan, nori, 
sushi, dan  air atau teh serta 
dilengkapi dengan sumpit. 
Sedangkan pada gambar sebelah 
kanan adalah sarapan ala barat, 
yakni telur mata sapi, roti, susu, 
kopi, mentega, selai, dan 
potongan sayur serta dilegkapi 
dengan sendok dan garpu.  

 
2. Jika dibandingkan dengan 

Indonesia, menu sarapannya 
hampir sama dengan Jepang, 
yaitu memakai nasi sebagai 
makanan pokok, yang berbeda 
adalah menu sarapan Indonesia 
dilengkapi dengan lauk pauk 
yang ada seperti tumis sayur, 
tempe atau tahu goreng, daging 
dan sambal serta dilengkapi 
dengan sendok atau disantap 
dengan menggunakan tangan.  

7.  Bab 19  
“バリへいっ

たことがあり

ます” 

(1) Dapat 
menyatakan 
pengalaman 
dan kesan 
berwisata. 
 

(2) Dapat 
menjelaskan 
dengan 
sederhana 
mengenai 
warisan dunia. 

Situs Warisan 
Dunia 

1. Terdapat lembar kerja yang 
meminta siswa untuk mencari 
kerugian dan keuntungan 
terhadap adanya warisan dunia 
yang menjadi daerah tujuan 
wisata.  
 

2. Indonesia dan Jepang sama-sama 
memiliki situs warisan dunia 
yang tercatat di UNESCO. 
Jepang memiliki banyak situs 
warisan dunia, diantaranya 
adalah:  

(1)Monumen Perdamaian 
Hiroshima (Hiroshima)  
(2) Monumen Bersejarah Ibukota 
Kuno Kyoto (Kyoto) 
(3) Kerajaan Ryukyu (Okinawa) 
(4) Kastil Himeji (Hyogo), 
(5) Kuil Shinto Itsukushima 
(Hiroshima).  
 
 
Kemudian situs warisan dunia yang 
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ada di Indonesia adalah:  
(1)  Candi Borobudur (Yogyakarta) 
(2) Candi Prambanan (Yogyakarta) 
(3) Taman Nasional Ujung Kulon 
(Banten)  
(4) Taman Nasional Komodo 
(Pulau Komodo, Pulau Rinca, dan 
Pulau Padar) 
(5) Situs Manusia Purba Sangiran 
(Jawa Tengah) 
(6) Taman Nasional Gunung Leuser 
(Aceh dan Sumatra Utara) 
(7) Taman Nasional Kerinci Seblat 
(Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu 
dan Sumatera Selatan)  
(8) Taman Nasional Sembilang 
(Sumatra Selatan) 
(9) Situs Warisan Budaya Dunia 
Subak Jatiluwih (Bali)  
(10) Taman Nasional Lorentz 
(Papua).  
Jika dilihat dari jenisnya, situs 
warisan dunia di Jepang cenderung 
ke bentuk bangunan, sedangkan di 
Indonesia ada jenis bangunan, 
hewan, kawasan alam seperti taman 
dan sawah.  

8.  Bab 20  
“しょうらい

にほんにりゅ

うがくしたい

です” 

(1) Dapat 
menyatakan 
riwayat hidup 
dan masa 
kanak-kanak. 

 
(2) Dapat 

menyatakan 
tentang cita-
cita. 

Hal yang 
Dilakukan 
Setelah Lulus 
Pendidikan 

Orang Jepang khususnya di kota-
kota besar sejak dini sudah 
diarahkan dan direncanakan 
kedepannya akan menjadi apa dan 
kehidupannya bagaimana, sehingga 
mejalani kehidupan yang layak 
sesuai dengan keinginannya. Untuk 
mewujudkan keinginan tersebut, 
maka akan dipilih sekolah favorit 
mulai dari TK agar di jenjang 
selanjutkan juga mendapatkan 
sekolah dan perguruan tinggi yang 
favorit juga. Jadi, jika menjadi 
lulusan dari lembaga favorit akan 
mempermudah mencari pekerjaan 
dan mendapat status sosial yang 
lebih baik.  Bukan hanya orang tua, 
pihak sekolah juga ikut berperan 
dalam merencanakan kesiapan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Komodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rinca
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Padar
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peserta didiknya. Sedangkan di 
Indonesia tidak sedikit anak yang 
mengalami kesenjangan, beberapa 
anak jarang untuk berdiskusi 
mengenai rencana di masa depan 
dengan orang tua bahkan wali 
kelas, baik dengan alasan karena 
merasa gengsi atau sama sekali  
belum memiliki rencana apapun 
yang ingin dilakukan di masa 
depan.     

9. Bab 21  
“バスでがっ

こうへいきま

す” 

Mampu 
menyatakan 
cara 
bersekolah dan 
waktu tempuh 
ke sekolah. 

Sarana 
Transportasi 
Siswa SMP 
dan SMA 

Dilihat dari gambar pada buku 
sangat jelas terlihat perbedaan 
budaya orang Indonesia dan orang 
Jepang mengenai sarana trasfortasi 
yang digunakan untuk berangkat ke 
sekolah. di Indonesia siswa lebih 
memilih menggunakan sepeda 
motor pribadi dikarenakan takut 
terlambat karena waktu belajar 
pertama sekolah di Indonesia rata-
rata mulai pukul 07.15 dan 
beberapa ada yang berjalan kaki 
jika jarak tempat tinggal dan 
sekolah sangat dekat. Sedangkan di 
Jepang, siswa terlihat terbiasa 
menggunakan sepeda gayung dan 
banyak yang berjalan kaki. 
Kebiasaan ini terlihat baik kerena 
dapat mengurangi polusi 
lingkungan dan dapat  menyehatkan 
tubuh ditambah lagi waktu belajar 
jam pertama di Jepang lebih siang 
dari Indonesia.  

10. Bab 22  
“まいあさ５

じ に あ き ま

す” 

(1) Dapat 
menyatakan 
dengan 
sederhana 
mengenai 
kebiasaan rutin 
sehari-hari. 
 

(2) Dapat 
menyatakan 
kegiatan di 
masa lalu.  

Manajemen 
Waktu 

1. Terdapat gambar agenda seorang 
siswa SMA Jepang yang berisi 
jadwal kegiatan selama 
seminggu. Jadwal tersebut ditlis 
tangan dengan sangat rapid an 
menarik sehingga dapat dibaca 
dengan jelas. Jika dibandingkan 
dengan Indonesia, siswa SMA 
Indonesia jarang membuat 
jadwal kegiatan. 
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2. Orang Jepang memiliki 
budaya tepat waktu dan 
disiplin yang tingga. 
Dengan membuat jadwal 
harian/mingguan, kegiatan 
keseharian menjadi teratur. 
Begitu juga ketika membuat 
janji, orang Jepang 
senantiasa membuat catatan 
kecil agar tidak melupakan 
janji. Jika dibandingkan 
dengan orang Indonesia, 
sebagian besar orang 
Indonesia jarang membuat 
catatan tersebut. 
 

11.  Bab 23  
“おかあさん

はジーズをは

いています” 

(1) Dapat 
menyatakan 
pakaian yang 
dikenakan 
sambil 
memperhatikan 
foto. 
 
 

(2) Dapat 
menyatakan 
apa yang 
dikenakan 
pada acara 
istimewa. 

Pakaian 
tradisional 

1.Terdapat dua gambar yang 
menunjukan pakaian tradisional 
Jepang. Keduanya menunjukkan 
pakaian tradisional Jepang, 
namun ada perbedaan jenis, 
bahasa dan hiasan pada pakaian 
tersebut. Perbedaan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. 

 
a. Kedua pakaian tersebut 

dibedakan berdasarkan 
acaranya. 

b. Pada gambar sebelah kiri, 
pakaian yang digunakan 
terlihat berlapis-lapis dan 
banyak detail yang harus 
diperhatikan seperti tata 
cara pemaikan yang 
banyak seperti lipatan 
dan hiasan. Pakaian 
tersebut terlihat 
dikenakan pada acara 
besar, seperti pernikahan 
dan upacara adat lainnya. 
Sedangkan pada gambar 
sebelah kiri , pakaian 
tradisional yang 
dikenakan terlihat lebih 
santai sehingga cocok 
dikenakan dalam acara 
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yang santai juga seperti 
menikmati festival dan 
acara lainnya. Pakaiannya 
pun nyaman dikenakan 
ketika berjalan.  
  

2. Jika dibandingkan dengan 
Indonesia, pakaian 
tradisonalnya lebih beragam 
sesuai dengan daerah, dan 
sukunya. Begitu juga dalam satu 
daerah/suku terdapat berbagai 
jenis pakaian tradisional. 
Contohnya seperti di Bali 
terdapat tiga jenis pakaian 
tradisional atau yang sering juga 
disebut sebagai pakaian adat, 
yaitu (1) Pakai adat Nista 
digunakan pada kegiatan yang 
tidak besar seperti melakukan 
pembersihan dan persiapan 
upacara di kawasan Pura 
(Ngayah) dan ikut serta dalam 
membantu mempersiapkan 
upacara di rumah tetangga atau 
saudara yang disebut dengan 
metulungan atau nguopin, (2) 
Pakaian adat Madya digunakan 
pada acara persembahya  ngan 
baik di rumah dan di Pura, juga 
di gunakan dalam upacara 
lainnya seperti Ngaben, (3) 
Pakaian adat Agung digunakan 
pada acara besar seperti 
pernikahan dan potong gigi.   

12 Bab 24  
“ノートをか

います” 

(1) Dapat 
menyatakan 
membeli 
sesuatu dan di 
mana 
membelinya. 
 

(2) Dapat 
berbelanja 
dengan 
bertanya harga 

Sufiks 
Numeratif 

1. Terdapat tabel yang berisikan 
informasi mengenai kata bantu 
bilangan yang ditambahkan di 
belakang angka dalam bahasa 
Jepang, yang mana kata bantu 
tersebut ada beberapa jenis 
sesuai jenis barang yang 
diterangkan. Contoh: benda 
seperti penghapus, sabun, apel, 
dan kentang ditambahkan kata 
「 こ 」  (ko),benda seperti 
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kepada penjaga 
toko.  

wortel, pensil, penggaris, 
rambut, dan tali  ditambahkan 
kata 「 ほ ん 」 (hon), benda 
seperti kertas dan sapu tangan  
ditambahkan kata 「 ま い 」
(mai), benda seperti sepatu dan 
sandal  ditambahkan kata 「そ

く」 (soku) dan benda seperti 
lensa kontak dan sarung tangan  
ditambahkan kata 「 く み 」
(kumi). 

2. Jika dibandingkan dengan 
bahasa Indonesia, juga terdapat 
kata bantu yang beragam sesuai 
jenis barang yang terangkan 
dalam menunjukkan keterangan 
jumlah. Contoh: benda seperti 
penghapus,  sabun, apel,  wortel 
dan kentang ditambahkan kata 
“buah”, benda seperti, pensil 
dan penggaris  ditambahkan 
kata “batang”, benda seperti 
rambut dan tali di tambahkan 
kata “helai”, benda seperti pisau 
ditambahkan kata “bilah” , 
benda seperti kertas dan sapu 
tangan ditambahkan satuan 
“lembar”, benda seperti sepatu, 
sandal, lensa kontak dan sarung 
tangan ditambahkan kata 
“pasang”. Terdapat beberapa 
jenis benda yang 
pengelompokannya berbeda, 
jika bahasa Jepang ditambahan 
kata bantu sesuai dengan benda 
yang dicirikan berdasarkan 
bentuk dari benda tersebut, 
sedangkan di dalam bahasa 
Indonesia ditambahkan kata 
bantu sesuai dengan benda yang 
dicirikan bentuk dan benda 
yang memiliki pasangan (kiri 
dan kanan). 


